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Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan badan hukum hasil merger atau penggabungan dari 3 (tiga) Bank
Syariah, yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah dan Bank BRI Syariah. Dalam dunia perbankan
syariah, akad yang paling banyak diminati nasabah debitur adalah akad pembiayaan murabahah, yang
merupakan salah satu jenis transaksi yang digunakan bank syariah dalam menyalurkan produk pembiayaan.
Pasca terjadinya merger, terdapat hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang beralih dan harus dilanjutkan oleh
Bank Syariah Indonesia terhadap nasabah debitur sebelum dilakukan merger. Bagaimana akibat hukum dan
bentuk perlindungan hukum terhadap nasabah debitur dalam akad murabahah tersebut sesudah terjadinya
merger merupakan pokok masalah dari penelitian ini. Metode penelitian dalam penulisan ini menggunakan
metode penelitian yuridis normatif dan menggunakan tipologi penelitian kualitatif. Kesimpulan dari analisis
penelitian ini, akibat hukum terhadap peralihan status akad, jaminan dan resiko gagal bayar terhadap akad
murabahah tersebut setelah dilakukannya merger Bank Syariah mengakibatkan aktiva dan pasiva beralih
karena hukum sehingga tidak dibutuhkan akta peralihan untuk mengalihkan hak dan kewajiban tersebut.
Perlindungan hukum yang diberikan kepada nasabah adalah perlindungan hukum Preventif dengan cara
melakukan pembinaan kepada nasabah dan perlindungan represif melakukan penindakan dan pemberian
sanksi sesual dengan Undang-Undang yang mengatur.

...... Bank Syariah Indonesia (BSl) isalegal entity resulting from a merger or amalgamation of 3 (three)
Syariah Banks, namely Bank Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah and Bank BRI Syariah. In the world of
Islamic banking, the contract that is most in demand by debtor customers is a murabahah financing
agreement, which is one type of transaction used by Islamic banks in distributing financing products. After
the merger occurs, there are rights and obligations that are transferred and must be continued by the debtor's
Indonesian Sharia Bank before the merger is carried out. What are the legal consequences and forms of legal
protection for debtor customers in the murabahah contract prior to the merger, which is the main problem of
this research. The method that the author usesin this thesis is a normative legal research method and using a
gualitative research typology. The conclusion of this research analysis, the legal consequences of the
transfer of contract status, guarantees and the risk of default on the murabahah contract after the merger of
Sharia Banks resulted in assets and pasiva being transferred due to the law so that no deed of transition was
needed to transfer these rights and obligations. The legal protection provided to customersis Preventive
legal protection by providing guidance to customers and repressive protection in carrying out enforcement
and sanctions in accordance with the governing law.
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